BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian dilihat dari kaca umum dapat berarti cara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan suatu data yang memiliki kegunaan dan tujuan
tertentu secara valid (Darna dan Herlina, 2018). Anggara (2015) menyatakan bahwa
metode penelitian ini difungsikan sebagai penanda untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi dengan melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data dan
indikasi yang nantinya dapat menjawab permasalahan yang sedang diteliti. Dari
keduanya dapat disimpulkan bahwa metode penelitian ialah sebuah cara untuk
mengumpulkan data yang valid dalam ilmiah melalui kegiatan penelitian.

Metode yang dipilih dan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian subjek tunggal atau single subject research (SSR). Metode penelitian
single subject research digunakan untuk mengetahui perkembangan atau perubahan
subjek secara perseorangan melalui pemberian treatment. Resmanda (2018)
mengungkapkan bahwa SSR adalah pendekatan eksperimen dengan maksud yaitu
untuk mengidentifikasi suatu perubahan pada diri seseorang setelah dilakukan
treatment berkala. Sebagaimana menurut Sukmadinata (Widya dan Rofvini, 2012),
penelitian single subject research memiliki pendekatan dasar berupa penelitian
subjek tunggal dengan kondisi awal tanpa perlakuan dan kondisi lanjutan dengan
perlakuan serta dampaknya terhadap variabel akibat yang diukur dari dua kondisi
tersebut. Metode penelitian SSR dilakukan secara perseorangan dengan tujuan

mengetahui besar pengaruh treatment.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang dipilih ialah penelitian subjek tunggal atau single
subject research (SSR) berupa penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian SSR ini
dilakukan dengan menggunakan jenis subjek tunggal (Single Subject Design)
Peneliti menerapkan 3 fase pada penelitian yang dilakukan. Fase baseline atau A
merupakan kondisi awal, dan fase intervensi atau B merupakan fase diberikan

perlakuan.
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Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pembelajaran biasa dan dilanjutkan
dengan memberikan treatment pada kurun waktu tertentu secara berulang.
Untuk mendapatkan hasil validasi penelitian yang baik, maka peneliti harus
memperhatikan beberapa hal yakni:
1. Mendefinisikan dengan baik target behavior sebagai suatu perilaku bisa diukur.
2. Sesi dalam fase yang paling sedikit dilakukan adalah 3 sampai 5 kali sampai data
menunjukkan angka stabil.
3. Memberikan perlakuan atau treatment pada fase intervensi setelah data awal
dinyatakan stabil.
4. Setelah data yang didapatkan dalam fase intervensi stabil maka penelitian

dilanjut ke fase baseline-2.
3.3 Desain Penelitian

Dalam penelitian Single Subject Research (SSR) ini, peneliti menggunakan
pola desain eksperimen yang dipakai yaitu A-B-A. Pemilihan pola desain ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau kemampuan matematika siswa
berbasis HOTS materi bilangan bulat pada pokok bahasan operasi hitung campuran
dari penelitian yang dilaksanakan. Dalam penelitian yang sudah terlaksana oleh
Agusni (2013) desain A-B-A ini dipilih dan digunakan dengan maksud untuk
melihat besar pengaruh dari diterapkanya suatu perlakuan (intervensi) terhadap
variabel tertentu yang diberikan untuk subjek. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Sunanto (dalam Resmanda, 2018) bahwa penggunaan pola desain A-B-A dapat
mengungkapkan adanya suatu hubungan sebab dan akibat diantara variabel terikat
dengan variabel bebas dan dianggap lebih akurat apabila dibandingkan pola desain
A-B.

Dalam penelitian SSR atau Single Subject Research pola desain A-B-A
memiliki 3 fase, yaitu sebagai berikut:

1. A-1
A-1 merupakan fase baseline-1 atau baseline dasar. Yang mana kondisi baseline
merupakan fase awal kemampuan yang dimiliki subjek untuk memahami dan
menghitung di dalam pembelajaran matematik materi operasi hitung campuran

bilangan bulat sebelum diberikan treatment atau perlakuan.
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2. B-1
B-1 merupakan fase intervensi yang pelaksanaanya subjek diberikan perlakuan
atau treatment menggunakan media magic wheel yang dilakukan secara
berulang dalam waktu tertentu sebagai upaya peningkatan hasil belajar atau
kemampuan matematik materi operasi hitung campuran bilangan bulat.

3. A-2
A-2 merupakan fase pengulangan kondisi subjek pada fase baseline-1 dengan
maksud untuk mengetahui apakah perlakuan atau treatment pada fase intervensi
menggunakan media magic wheel pada pembelajaran matematik yang diberikan
memiliki pengaruh atau memiliki dampak kepada subjek.

Berikut ini adalah visualisasi pola desain dari penelitian yang terdiri dari

tiga fase yaitu A-B-A dan digambarkan seperti:

c A-1 B-1 A-2
o]
<
<
(0]
>
h'4
S
b
o
Sesi

Gambar 3.1 Pola Desain A-B-A

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada akhir semester genap di bulan Juni tahun 2022.
Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu selama 8 hari yang terdiri dari 3 fase dan
total keseluruhan sesinya adalah 10 sesi. Pada sesi baseline waktu pelaksanaan
pembelajaranya adalah 45 menit sedangkan pada sesi intervensi pembelajaran

dilaksanakan selama 90 menit.
3.4.2 Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar di salah

satu SD yang berlokasi di Kota Bekasi. Peaksanaan penelitian dilaksanakan secara
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luring atau tatap muka. Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu menggunakan salah

satu ruang kelas di sekolah tersebut.

3.5 Definisi Operasional
3.5.1 Media Magic Wheel

Media magic wheel adalah satu diantara banyak media pembelajaran
interaktif. Media magic wheel dikembangkan peneliti berdasarkan media roda putar
matematika dan puzzle. Media magic wheel mengandung atau berisikan mengenai
rumus dan konsep pengerjaan matematika pada materi operasi hitung campuran

bilangan bulat.
3.5.2 Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik yaitu pendekatan yang mengajak siswa untuk aktif,
kreatif, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah di setiap kegiatan
pembelajaran. Dalam pelaksanaanya terdiri dari beberapa tahapan (5M).

3.5.3 Hasil Belajar Matematika Berbasis HOTS

Hasil belajar matematika berbasis HOTS merupakan hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada. Keterampilan ini meliputi Ca4

(menganalisis), Cs (mengevaluasi), dan Cs (mencipta).
3.6 Variabel Penelitian

Fase baseline-1 (A-1) adalah kondisi sebelum diberikannya treatment atau
perlakuan (intervensi) yang dilakukan selama 3 hari. Fase intervensi (B-1) adalah
kondisi diberikannya treatment atau perlakuan yang dilaksanakan selama 4 hari.
Dan fase terakhir adalah baseline-2 (A-2) yang merupakan kondisi setelah tidak
diberikan intervensi. Pada kondisi atau fase baseline-2 (A-2) ini diperlukan untuk
menarik kesimpulan mengenai ada atau tidaknya suatu hubungan fungsional antara
variabel bebas dan variabel terikat. Berikut adalah variabel bebas dan variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Variabel Bebas (independent variable)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif yaitu

media magic wheel.
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2. Variabel Terikat (dependent variable)
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika
berbasis HOTS.

3.7 Teknik Pemilihan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
teknik nonprobability sampling yang berarti peneliti tidak memberi kesempatan
atau ruang yang sama bagi anggota populasi untuk menjadi sampel.

Teknik yang diambil ialah teknik sampling purposive yang berarti peneliti
menentukan sampel berdasarkan beberapa pertimbangan. Sampel yang dipilih dan
dijadikan subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VI SD yang dinyatakan
memiliki masalah oleh guru kelas dan peneliti pada pembelajaran matematik materi

operasi hitung campuran bilangan bulat.
3.8 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VI di salah
satu sekolah dasar yang berlokasi di Kota Bekasi. Subjek penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran matematik materi operasi hitung campuran bilangan bulat. Subjek
penelitian ini terdiri dari empat orang siswa, yakni:

1. Subjek 1

Subjek yang pertama merupakan siswa kelas VI Sekolah Dasar berjenis
kelamin perempuan berinisial KJ yang pernah bertanya pembelajaran matematika
operasi hitung campuran bilngan bulat. Subjek tidak mengerti apabila operasi
hitung bilangan bulat digabungkan menjadi operasi hitung campuran bilangan
bulat. Hal ini juga didukung oleh data yang didapat melalui guru bahwa hasil belajar
subjek yang tidak terlalu bagus.

2. Subjek 2

Subjek kedua merupakan siswa kelas VI Sekolah Dasar berjenis kelamin
perempuan berinisial RZ. Kemampuan subjek dalam memahami matematika masih
kurang dan hasil belajar yang didapatkan dalam materi operasi hitung campuran
bilangan bulat belum terlalu maksimal. Dilihat melalui guru bahwa siswa yang
berinisial RZ hanya diam dan hasil belajarnya belum maksimal.
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3. Subjek 3

Subjek yang ketiga merupakan siswa siswa kelas VI Sekolah Dasar berjenis
kelamin perempuan berinisial NAP. Dengan kemampuan subjek dalam perhitungan
materi operasi hitung campuran bilangan bulat yang dinilai belum terlalu bagus.
Hal ini diketahui melalui guru, bahwa hasil belajar matematika materi operasi
hitung campuran bilangan bulat dari subjek belum baik.
4. Subjek 4

Subjek yang keempat merupakan siswa kelas VI Sekolah Dasar berjenis
kelamin perempuan yang berinisial ASR. Subjek memiliki kesulitan dalam
memahami dasar dari pembelajaran matematika materi operasi hitung campuran
bilangan bulat dan hasil belajarnya tidak baik. Dilihat dan dipertimbangkan dari

hasil belajar atau kemampuan matematika siswa melalui guru.
3.9 Prosedur Penelitian

Adapun tahapan-tahapan prosedur yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:
3.9.1 Tahapan Persiapan Penelitian

Pada tahapan persiapan penelitian dilakukan dengan meminta perizinan
untuk melaksanakan penelitian kepada kepala sekolah SD terkait. Melakukan
wawancara kepada guru untuk menentukan siswa di kelas VI yang akan menjadi
subjek penelitian, dengan ketentuan mengalami kesulitan terhadap pembelajaran
matematika materi bilangan bulat pada pokok bahasan operasi hitung campuran.
Menentukan aspek variabel penelitian dan menentukan indikator serta pencapaian

yang ingin dituju. Menyusun Kisi-kisi soal, butir soal, dan kriteria penilaian.
3.9.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan ini terdapat tiga fase, yakni fase baseline-1 yang dilaksanakan
sebanyak 3 sesi, dilanjutkan dengan fase intervensi yang dilaksanakan sebanyak 4
sesi, dan yang terakhir adalah fase baseline-2 yang dilakukan sebanyak 3 sesi.

Berikut adalah tahapan pelaksanaanya:
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1. Fase Baseline-1
Fase ini dilakukan dengan memberikan pembelajaran matematika materi
bilangan bulat pada pokok bahasan operasi hitung campuran menggunakan cara
belajar atau pembelajaran yang ada disekolah yaitu secara konvensional tanpa
adanya suatu perlakuan atau treatment media yang dibuat oleh peneliti. Fase
baseline-1 ini pelaksanaan pembelajaranya dilakukan secara berulang yang
terdiri dari 3 sesi. Disetiap sesinya dilakukan pencatatan skor hasil belajar
matematika subjek berbasis HOTS.

2. Fase Intervensi
Pelaksanaan fase ini dilaksanakan sebanyak 4 sesi dengan memberikan
perlakuan atau treatment. Perlakuan atau treatment yang diberikan di fase ini
adalah penggunaan media interaktif yang dibuat oleh peneliti. Media interaktif
ini adalah media magic wheel yang diterapkan dengan menggunakan bantuan
pendekatan saintifik. Pada setiap sesinya, dilakukan pencatatan hasil belajar
matematika subjek berbasis HOTS.

3. Fase Baseline-2
Fase ini merupakan fase pengulangan yang materi pembelajarannya diberikan
dengan melepaskan perlakuan atau treatment media yang dibuat oleh peneliti.
Tujuanya untuk melihat hasil belajar atau kemampuan akhir matematika subjek
berbasis HOTS setelah diberikan perlakuan atau treatment. Hasil skor pada
keseluruhan fase yang telah dilaksanakan kemudian dicatat datanya, kemudian

diolah atau dianalisis, dan diambil kesimpulannya.
3.9.3 Tahapan Akhir Penelitian

Tahapan akhir penelitian ini dilaksanakan dengan membuat laporan dari
keseluruhan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Peneliti juga memberikan
kepada semua pihak ucapan terima kasih karena telah ikut serta dan andil dalam

membantu kelancaran pelaksanaan penelitian.
3.10 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nurlaelawati (2014) mengatakan terdapat langkah-langkah yang
diperlukan dalam mengumpulkan data selama penelitian menggunakan metode
single subject research atau SSR, yaitu sebagai berikut:

Arisia Senisti Ariffany, 2022
UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA BERBASIS HOTS MENGGUNAKAN

PENDEKATAN SAINTIFIK BERBANTUAN MEDIA MAGIC WHEEL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



31

Mempersiapkan instrumen penelitian yang akan dilaksanakan.
Melaksanakan penelitian pada fase A-1 atau pada baseline-1.
Melaksanakan penelitian pada fase B-1 atau pada intervensi.

Melaksanakan penelitian pada fase A-2 atau pada baseline-2.

a ~ w N e

Membuat tabel penelitian dari setiap data yang dihasilkan untuk mengetahui

perkembangan subjek.

6. Menilai hasil keseluruhan data dengan memberikan skor, dan menjumlahkan
skor pada keseluruhan fase (A-B-A).

7. Membandingkan hasil akhir skor kemampuan subjek pada keseluruhan fase atau
pada fase A-1, B-1, dan A-2.

Pada penelitian SSR ini memakai teknik pengumpulan data melalui tes
tertulis. Tes dilaksanakan untuk mengetahui ukuran hasil belajar subjek pada
pembelajaran matematika materi bilangan bulat pada pokok bahasan operasi hitung
campuran, baik sebelum ataupun sesudah diberikan treatment. Peneliti akan
memberikan tes tertulis untuk subjek penelitian pada kondisi baseline-1, intervensi,
dan baseline-2. Subjek diberikan tes tertulis pada kondisi baseline-1 (A-1) agar
mengetahui kemampuan awal dari subjek sebelum diberikan perlakuan. Pada
kondisi intervensi-1 (B-1), subjek melaksanakan tes tertulis sebagai evaluasi
diberikannya perlakuan. Pada kondisi baseline-2 (A-2), tes tertulis dilaksanakan

untuk mengetahui dampak berhentinya perlakuan.
3.11 Instrumen Penelitian

Pada dasarnya penelitian merupakan tindakan pengukuran, dimana tindakan
ini memerlukan adanya sebuah alat ukur atau instrumen penelitian yang baik dan
tepat. Djaali dan Mulyono (dalam Herlina, 2020) menyatakan bahwa instrumen
merupakan suatu alat ukur yang memenuhi syarat dan berfungsi untuk
mengumpulkan data penelitian atau data suatu variabel dari objek ukur.
Sebagaimana menurut pandangan Sugiyono (dalam Yusuf dan Daris, 2019),
instrumen dapat dikatakan sebagai alat ukur yang difungsikan untuk mengukur
sebuah variabel penelitian berupa kejadian fenomena alam atau fenomena sosial

yang akan diamati. Fenomena disini secara spesifik merupakan suatu variabel
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penelitian. Sehingga disimpulkan bahwa instrumen memiliki peranan penting
sebagai alat ukur dan mengumpulkan data atau variabel penelitian.

Instrumen sebagai sarana atau memiliki fungsi untuk mengumpulkan data
penelitian yang hasilnya akan digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Pada
dasarnya, instrumen terbagi menjadi 2 dasar berupa tes dan non-tes. Dan penelitian
ini menggunakan instrumen penelitian berupa test. Dimana peneliti ingin mengukur
sejauh mana kemampuan kognitif subjek dalam mendalami pembelajaran
matematik materi bilangan bulat pada pokok bahasan operasi hitung campuran yang
dibatasi oleh aspek-aspek kognitif berupa Ci, C2, Cs, Cs4, Cs, dan Cs. Selain itu, tes
dilaksanakan untuk mengukur tingkat ketercapaian penelitian dalam uji coba
penggunaan media magic wheel dalam pembelajaran matematik.

Di dalam penelitian, dibuat langkah-langkah yang dapat dimanfaatkan ke
dalam penyusunan dan pelaksanaan instrumen penelitian. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah dan membantu peneliti dalam memperoleh data dan mencapai
tujuan. Berikut merupakan langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk

penyusunan instrumen tes.
3.11.1 Menyusun Kisi-Kisi Soal

Kisi-kisi soal merupakan sebuah rencana awal yang disusun dengan tepat
untuk digunakan sebagai gambaran soal yang digunakan untuk membantu peneliti
membuat butir soal. Pembuatan soal disesuaikan dengan variabel penelitian. Soal
yang dibuat pada penelitian ini secara keseluruhan berjumlah 20 butir soal. Berikut

adalah kisi-kisi dari instrumen tes yang disajikan ke dalam bentuk Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Tes

. Indikator Pencapaian Aspek ; Bentuk

Kompetensi Dasar Kompetensi Kogniti Soal
C4|C5|C6
Menjelaskan dan Menguraikan 1
3.2 . > .
melakukan operasi perhitungan matematika | -
hitung penjumlahan, materi operasi hitung 3
pengurangan, campuran bilangan bulat | 4 Essay
perkalian, dan berupa penjumlahan, 5
pembagian yang pengurangan, perkalian, | g
dan pembagian.
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_ Indikator Pencapaian Aspek | Bentuk
Kompetensi Dasar Kompetensi Kognitif Soal
C4|C5|C6
melibatkan bilangan Membuktikan 7
bulat negatif. perhitungan matematika 8
materi operasi hitung 9
campuran bilangan 10
bulat. 11
12
13
42 Menyelesaikan Memecahkan
" | masalah yang permasalahan operasi 14
berkaitan dengan hitung campuran 15
operasi penjumlahan, | bilangan bulat dalam 16
pengurangan, kehidupan sehari-hari. 17
perkalian, dan Essay
pembagian yang Membuat perhitungan
melibatkan bilangan matematika materi
bulat negatif dalam operasi hitung campuran 18
kehidupan sehari-hari. | bilangan bulat dalam 19
kehidupan sehari-hari. 20

3.11.2 Menyusun Butir Soal

Butir soal dibuat dan disusun menggunakan Kisi-kisi instrumen tes.
Penyusunan butir soal pada penelitian ini berdasarkan Kisi-kisi yang berada pada
Tabel 3.1 dan berjumlah 20 soal. Soal ini dibuat dalam bentuk essay atau uraian
pada materi bilangan bulat pada pokok bahasan operasi hitung campuran dengan
standar soal berbasis HOTS. Soal matematika berbasis HOTS ini akan diberikan

kepada subjek sejumlah 2 butir soal disetiap sesinya.
3.11.3 Sistem Penilaian Butir Soal

Sistem penilaian butir soal terhadap penggunaan media magic wheel dalam
upaya meningkatkan hasil belajar matematik berbasis HOTS ditentukan dengan
sistem skor. Soal tes matematika berbasis HOTS yang diberikan adalah 2 soal essay.
Jika subjek dapat menjawab menggunakan cara yang tepat dengan perhitungannya
yang benar maka mendapatkan skor 5. Jika subjek menggunakan cara yang benar
dan perhitungannya salah maka mendapatkan skor 4. Jika subjek menggunakan cara
yang salah dan hasilnya benar maka mendapatkan skor 2. Jika subjek menggunakan
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cara yang salah dan perhitungannya salah maka skor 1. Jika subjek tidak mejawab
atau tidak mengerjakan dengan cara maka diberikan skor 0. Skor maksimum pada
tes berikut adalah 10.

Tabel 3.2 Sistem Penilaian

No. Kriteria Penilaian Skor
1. | Menggunakan cara yang tepat dengan perhitungannya yang benar 5
2. | Menggunakan cara yang tepat dengan perhitungannya yang salah 4
3. | Menggunakan cara yang salah dengan perhitungannya yang benar 2
4. | Menggunakan cara yang salah dengan perhitungannya yang salah 1
5. | Tidak menggunakan cara atau tidak mengerjakan 0

Untuk mencari nilai akhir subjek dapat menggunakan cara berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
= _ x 100
Skor maksimum

Skor maksimum = 10
Adapun penilaian akhir subjek melalui skor di atas menggunakan kriteria
nilai dengan kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Tes

No. Skor Kategori
L 80-100 Tinggi
2. 50-70 Sedang
3. 0-40 Rendah

3.12 Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data pada penelitian ini berasal dari
pengumpulan data yang dilakukan dan digunakan agar mendapatkan informasi
mengenai subjek penelitian yang nantinya berguna untuk menarik kesimpulan
dalam penelitian. Penelitian Single Subject Research (SSR) ini menggunakan
analisis deskriptif sederhana yang dianalisisnya dilakukan menggunakan Teknik
analisis visual grafis (visual analisis of gratik data). Teknik ini dimaksutkan untuk

membuat sebuah data yang disajikan menjadi grafik dan nantinya akan dianalisis sesuai
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dengan kondisi masing-masing. Grafik ini digunakan agar peneliti mengetahui
perubahan setiap kondisi pada periode tertentu. Dan dihasilkan data disetiap fase yang
dihitung menggunakan presentase dan skor. Untuk mendapatkan gambaran hasilnya
dengan jelas sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif
yang merupakan statistik untuk menganalisis data melalui penggambaran atau
deskriptif dengan penyajianya ke dalam bentuk visual berupa tabel atau diagram.
Pada penelitian yang dilakukan, data berupa statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran pelaksanaan penelitian berupa tabel dan grafik baik pada
fase sebelum diberikan perlakuan atau sesudahnya. Hasil analisis dari data yang
digunakan pada tiap fasenya adalah sebagai berikut:

1. Analisis Dalam Kondisi

Analisis dalam kondisi merupakan perubahan data yang dialami dalam
suatu kondisi tertentu seperti pada fase baseline atau intervensi. Struktur yang ada
pada analisis ini adalah panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, tingkat
stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang.

2. Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi merupakan kondisi perbandingan hasil analisis data
pada fase satu dengan yang lain. Komponen dari analisis antar kondisi ini adalah
variabel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan
kecenderungan stabilitas dan efeknya, perubahan level data, data tumpang tindih

atau overlap.
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